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ABSTRACT

This study aims to analyze the level of sports participation of junior and senior high school students in
the city of Bandung as one of the dimensions in measuring the sports development index. The method in
this study uses quantitative descriptive. Data were obtained through observation by measuring sports
participation as one of the dimensions of the sports development index. A total of 370 junior and senior
high school students in the city of Bandung became participants in this study. The results of the analysis
show that the sports participation rate of junior and senior high school students in Bandung City
reaches 70.8%, the highest percentage of students who do physical activity is once a week at 44%, then
the time that students often use when exercising is 0-20 minutes with a percentage of 39%, and students
who engage in intense sports activities are the highest in the medium category with a percentage of
47%, this shows that there are still many middle and high school students in Bandung City who are
active in sports/physical activity every week. Therefore, it can be concluded that the level of sports
participation in physical activity is still in great demand by junior and senior high school students in
the city of Bandung.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat partisipasi olahraga siswa SMP dan SMA di
wilayah Kota Bandung sebagai salah satu dimensi dalam mengukur indeks pembangunan olahraga.
Metode dalam penelitian ini menggunakan deskripsif kuantitatif. Data diperoleh melalui observasi
dengan mengukur partisipasi olahraga sebagai salah satu dari dimensi indeks pembangunan
olahraga. Sebanyak 370 siswa SMP dan SMA di Kota Bandung menjadi partisipan dalam penelitian
ini. Hasil analisis menunjukan bahwa tingkat partisipasi olahraga siswa SMP dan SMA di Kota
Bandung mencapai 70,8%, persentase siswa tertinggi yang melakukan kegiatan aktivitas fisik yaitu
satu kali dalam seminggu sebanyak 44%, selanjutnya waktu yang sering siswa gunakan ketika
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berolahraga 0-20 menit dengan persentase 39%, dan siswa yang intens melakukan kegiatan
olahraga tertinggi yaitu dalam kategori sedang dengan persentase 47%, hal tersebut menunjukkan
bahwa masih banyak siswa SMP dan SMA di Kota Bandung yang aktif dalam melakukan
olahraga/aktivitas fisik setiap minggunya. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat
partisipasi olahraga aktivitas fisik masih banyak diminati oleh siswa SMP dan SMA di Kota

Bandung.

Kata Kunci: Pembangunan olahraga, partisipasi olahraga, siswa

PENDAHULUAN
Olahraga sangat berhubungan dengan

aspek-aspek perkembangan dan pertumbuhan
kehidupan manusia. Kegiatan dalam olahraga
harus dilakukan dengan teratur dan terarah,
hal ini terbukti karena olahraga harus
dipelajari dan dibimbing dengan
memperhatikan karakteristik pribadi setiap
orang. Melakukan kegiatan olahraga yang
teratur dan terarah sesuai dengan karakter
menjadikan kegiatan olahraga akan dapat
memberi asupan yang sangat berharga untuk
pertumbuhan dan perkembangan manusia itu
sendiri dengan seutuhnya yang berlangsung
seumur hidup maka dari itu, sangat perlu
dibina dan dikembangkan dilingkungan
sekolah. Olahraga vyaitu media untuk
membina, memelihara, dan juga
meningkatkan Kesehatan atau kebugaran
jasmani kepada yang melakukannya. Adapun
menurut  pendapat Undang-undang No.3
tahun 2005 olahraga merupakan kegiatan
yang sistematis untuk mendorong atau
membina untuk mengembangkan potensi
jasmani, rohani, dan sosial disekolah.
Membina, memelihara, dan meningkatkan
Kesehatan dan kebugaran jasmani adalah
salah satu tujuan dari kegiatan
olahraga,sedangkan pencapaian  tujuan
tersebut akan diperoleh dari hasil evaluasi,
tidak dapat dihindari bahwa salah satu
keberhasilan  pembangunan nasional di
Indonesia ini terletak pada hasil kualitas
sumber daya manusia, agar mendapatkan
sumber daya manusia yang berkualitas, maka
Pendidikan yaitu merupakan sarana yang
paling ampuh baik Pendidikan formal
maupun non formal (Rahmawati, Suroto, dan
Wahyuni 2016).

Dalam  partisipasi  olahraga  dapat
dikatakan sebagai bagian manfaat dari acara
olahraga elit, tetapi fakta tersebut tidak
mendukung pernyataan itu, dan sebagai
sarana untuk memanfaatkan acara guna
membangun untuk partisipasi ini sebenarnya
belum dikembangkan (Chalip et al. 2017).
Telah diketahui bahwa bagaimanapun,
partisipasi olahraga tidak dapat dimunculkan
hanya dengan fakta bahwa sebuah acara yang
diselenggarakan, melainkan pada cara sebuah
acara dapat digunakan sebagai hal untuk
memberikan efek yang diinginkan (yaitu,
dapat memanfaatkan acara tersebut) (Taks et
al. 2013). Sedangkan partisipasi didalam
dunia olahraga yaitu bagian dari gaya hidup
yang sehat serta perlu dikembangkan melalui
partisipan olahraga yang mencangkup suatu
hal yang sangat luas, mulai dari usia yang
sangat muda sampai usia tua, serta dari
tingkat permainan yang memiliki tujuan
untuk sebuah rekreasi sampai tingkat
professional (Sitepu 2017). Paparan dan
partisipasi dalam berbagai aktivitas yang ada
serta berbeda biasanya lebih disukai oleh
remaja, tetapi tergantung pada kemampuan
dan bakat bawaan yang dimilikinya, individu
mungkin mulai lebih mengkhususkan dirinya
pada olahraga favorit mereka, pada saat
memulai, penting juga untuk
mempertimbangkan bahwa seorang remaja
muda membutuhkan demonstrasi aktivitas
selain dari instruksi verbal (Brown et al.
2017). Bahwasannya, partisipasi yang rutin
dalam aktivitas fisik (physical activity) sangat
penting untuk sebuah kesehatan yang baik
serta seseorang yang aktif dalam melakukan
aktivitas fisik maka akan mendapat manfaat
dari tingkat kebugaran terkait dengan
kesehatan yang lebih tinggi dan berisiko lebih



rendah untuk mengembangkan berbagai
kondisi medis yang dapat melumpuhkan dari
pada orang yang tidak aktif. Perlu diketahui
bahwa umum bagi remaja untuk slalu
berpartisipasi aktif kedalam berbagai jenis
aktivitas fisik tertentu melalui berbagai mode
atau pengaturan (Eime et al. 2013). Partisipasi
didalam kegiatan olahraga yaitu bagian dari
gaya hidup sehat yang harus di kembangkan.
Partisipasi olahraga sangat luas mulai dari
tingkat usia dari yang muda sampai tua, dari
tingkat permainan untuk tujuan rekreasi
sampai ketingkat peofesional. Alas an harus
mengikuti keikutsertaan seseorang dalam
bervariasi, diantaranya yaitu untuk Kesehatan,
kebugaran, ataupun untuk alasan lain seperti
membentuk karakter yang positif dan
sosialisasi. Keterlibatan setiap orang dalam
berolahraga yaitu bentuk ekspresi seseorang
yang menyenangkan. Banyak sekali orang
yang menjadikan olahraga sebagai sumber
kesenangan dan kepuasan diri. Tidak
dihiraukan lagi bahwa banyak anak muda
yang sudah  mengalami  kematangan
kepribadian melalui pengalaman olahraga.
Pembentukan  karakter positif  olahraga
ditentukan dengan kondis yang terjadi saat
pengalaman olahraga yang dialami (Sitepu
2017). Minat dan partisipasi olahraga sangat
berbeda dengan antar budaya satu dengan
lainnya, setiap budaya harus memiliki norma
ataupun  ukuran  masing-masing  yang
mengatur  kehidupan  sosialnya  akan
menciptakan lingkungan dan karakter pribadi
yang berbeda. Ini yang akan menyebabkan
setiap individu memiliki ciri khas yang sesuai
dengan budayanya (Harvianto 2019).

Mashud (2016) yang mengutip dari pusat
kebugaran jasmani (980:12:2008) kebugaran
jasmani masuk kedalam 3 kelompok yaitu 1.
Kebugaran statis yang memiliki arti kata
keadaan seseorang yang bebas dari gejala
penyakit, 2. Kebugaran dinamis merupakan
kemampuan untuk bekerja efisien dan tidak
memerlukan keterampilan, contohnya
berjalan, mengangkat, dan lain-lain. Dan 3.
Kebugaran  motoris  yaitu  merupakan
kemampuan untuk melakukan kerja dengan
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keterampilan tinggi dan efisien. Dari ketiga
definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan
yaitu orang sehat belum tentu dia bugar,
sedangkan orang yang memiliki kebugaran
sudah tentu dia sehat. Demikian juga siswa
dan guru disekolah apabila mereka dalam
keadaan yang bugar jasmaninya maka pasti
mereka sehat. Maka dari itu mempunyai
kondisi yang bugar maka sakit akan menjauh
dan angka yang tidak masuk sekolah karena
sakit kan berkurang bahkan secara otomatis
kinerja guru akan meningkat dan prestasi
belajar siswa juga akan meningkat.

Kebugaran jasmani yang baik akan
sangat membantu para siswa dalam
menjalankan aktivitasnya sehari-hari baik
disekolah maupun kegiatan yang lainnya.
Siswa akan tidak mudah merasa mengantuk,
lesu dan ketika sedang belajar dikelas karena
siswa tersebut mempunyai kesegaran jasmani
yang baik dan para siswa tidak akan merasa
mudah Lelah ketika melakukan aktivitas
sehari-hari. Salah satu upaya pemerintah agar
dapat meningkatkan kebugaran jasmani siswa
disekolah, selain pembelajaram jasmani yang
diberikan seminggu sekali dengan alokasi
waktu 2x35 untuk kalangan SD/MI 3x35
untuk  SMP/MTS dan 3x45 untuk
SMA/SMK/MA menit, disesuaikan dengan
pelaturan Menteri Pendidikan dan
kebudayaan republik Indonesia Nomor 70
tahu 2013 (Pratama 2018).

Pendidikan jasmani merupakan suatu
kegiatan yang dibangun secara sosial yang
diinformasikan oleh, dan menginformasikan
mengenai budaya fisik yang secara lebih luas
(Coulter 2011). Dapat dikatakan juga bahwa
pendidikan jasmani ialah bagian dari
pendidikan yang dilakukan untuk
mengembangkan kemampuan melalui gerak
sehingga dapat tercapainya kesehatan serta
tujuan dari pendidikan yang diharapkan itu
sendiri, yaitu mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan sikap (Mustafa dan
Dwiyogo 2020). Artinya mereka melakukan
kegiatan  berolahraga  bertujuan  untuk
mengembangkan keterampilan serta
kemampuan dengan adanya motivasi yang



tinggi karena ada hubungannya dengan
harapann hasil belajar penjasorkes agar
menjadi lebih baik (Asnaldi, FIK-UNP, dan
M 2018).

Bagi para siswa sekolah mungkin
pembelajaran penjas sudah tidak asing karena
para siswa sudah mendapatkan pengetahuan
dasar tentang pembelajaran penjas dengan
baik, maka tidak sedikit diantara siswa yang
merasaan pembelajaran penjas itu sulit
dipahami, maka dengan demikian para siswa
yang mau mengikuti pembelajaran penjas
disekolah (Nur, Nirwandi, dan Asmi 2018).
Pendidikan jasmani yaitu bagian integral
pembelajaran olahraga secata keseluruhan
yang dapat mengembangkan atau individu
secara utuh dengan berarti dapat mencakup
aspek-aspek jasmaniah. Kemampuan
interpretif atau intelektual, emosional, dan
juga moral-moral spiritual yang dalam proses
pembelajarannya mengutamakan  aktivitas
jasmani dan kebiasaan pola hidup sehat
(Rahmawati, Suroto, dan Wahyuni 2016).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan tingkat partisipasi siswa
SMP dan SMA se-Bandung Raya dalam
melakukan olahraga/aktivitas jasmani ditinjau
dari pembangunan olahraga.

METODE PENELITIAN
Metode dalam penelitian ini

menggunakan metode deskripsif kuntitatif
(Hambali et al. 2020; Yudiana et al. 2022)
dengan artian metode penelitian yang
digunakan ini untuk menciptakan gambaran
tentang suatu keadaan atau peristiwa,
sehingga metode ini digunakan untuk
mengumpulkan data dasar. Instrumen yang

HASIL PENELITIAN
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digunakan dalam penelitian ini adalah
angket/kuesioner partisipasi olahraga yang
menjadi salah satu dimensi dari indeks
pembangungan olahraga . Populasi penelitian
ini adalah peserta didik tingkat SMP dan
SMA di Kota Bandung.Data yang diperoleh
dari observasi utuk mengetahui indeks
pebangunan olahraga melalui partisipasi
remaja adalah dengan menggunakan teknik
sampling jenuh dimana semua populasi
dijadikan sample dan instrumen penelitian ini
menggunakan  angket/kuisioner,  menurut
(Sukendra dan Atmaja 2020) angket dan
kuisioner yaitu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang berisi pertanyaan
tertulis yang harus diisi oleh para responden,
instrument ini sering digunakan dalam
pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk
menghasilkan informasi yang relevan dengan
tujuan peneliti  mendapatkan data dan
reliabilitas yang tinggi.

Populasi dan sample penelitian sejumlah
370 siswa SMP dan SMA di Kota Bandung.
Siswa laki-laki sebanyak 74 responden dan
siswa perempuan sebanyak 96 responden
dengan rentang usia dari 13-18 tahun. Semua
partisipan  diberikan  informed  consect
sebelum melakukan proses penelitian. Hal ini
dilakukan agar siswa mengetahui bahwa data
yang dihasilkan dalam peneltian ini akan
dianalisis untuk kepentingan penelitian dan
dapat dijadikan acuan umpan balik langsung
bagi  guru/sekolah  maupun  siswa/atlet.
Analisis  data  dalam  penelitian  ini
menggunakan  analisis  univariat  yang
digunakan untuk mengamati satu variabel
yang bertujuan untuk mengetahui dan
mengidentifikasi karakteristik dari variabel
tersebut.

Penelitian ini di maksudkan untuk mengetahui indeks pembangunan olahraga dilihat dari
perspektif partisipasi siswa remaja tingkat SMP dan SMA Se-Bandung Raya.
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1. Analisi Deskriptif

Analisis deskriptif berdasarkan demografi digunakan untuk melihat gambaran umum dari
subyek penelitian. Jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan sebagai indikator dalam demografi ini.
Hasil analisis deskriptif demografi sebagai berikut:

No Demografi Frekuensi Persentasi
. . Pria 74 47,00%

1 Jenis Kelamin Wanita 96 53.00%
13 Tahun 5 4,10%

14 Tahun 5 17,60%

5 Usia 15 Tahun 1 8,40%
16 Tahun 104 28,10%

17 Tahun 146 39,50%

18 Tahun 9 2,40%

3 Tingkat SMP 96 25,90%
Pendidikan SMA 274 74,10%

Berdasarkan tabel demografi, dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang terlibat dalam penelitian
ini sebanyak 370 siswa. 196 siswa diantaranya berjenis kelamin wanita (53%), sedangkan 174 (47%)
siswa sisanya berjenis kelamin pria. Terdapat enam kelompok usia yang berkontribusi dalam
penelitian ini, yaitu 13 tahun ( 15 siswa), 14 tahun (65 siswa), 15 tahun (31 siswa), 16 tahun (104
siswa), 17 tahun (146 siswa), dan 18 tahun (9 siswa). Siswa yang terlibat dalam penelitian ini
didominasi oleh siswa SMA sebanyak 274 siswa (74,10%) dan siswa SMP sebanyak 96 siswa
(25,90%).

Tabel 2.1. Hasil Kategorisasi Partisipan Yang Melakukan Kegiatan Olahraga/Aktivitas Fisik
Dalam Satu Minggu

Pernyataan N Persentase
YA 262 70,8%
TIDAK 108 29,2%
Jumlah 370 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban dari responden, Sebagian besar yaitu
siswa yang menjawab YA vyaitu sebanyak 262 responden (70,8%) siswa yang melakukan kegiatan
olahraga/aktivitas fisik dalam satu minggu, sementara itu, terdapat 108 siswa (29,2%) siswa SMP dan
SMA di Bandung Raya yang menjawab Tidak melakukan kegiatan olahraga/aktivitas fisik dalam satu
minggu terakhir. Selanjutnya, peneliti juga melakukan analisis skala berapa kali siswa SMP dan SMA
se-Bandung Raya berolahraga/melakukan aktivitas fisik dalam seminggu, dan mendapatkan data
sebagai berikut :

Tabel 2.2 Hasil Kategorisasi Berapa Kali Melakukan Aktivitas Fisik Dalam Seminggu

Pernyataan N Persentase
Satu kali 114 44%

Dua kali 93 35%

Tiga kali 31 12%
Empat kali 11 4%

Lima kali/ lebih 13 5%
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Hasil keseluruhan

120 44%
100 35%
80
60
40 12%
20 . 4% 5%
. —— 13
Satu kali Dua kali Tiga kali Empat kali Lima kali

m Berapa kali siswa melakukan aktivitas fisik dalam seminggu

Berdasarkan tabel dan grafik diatas diketahui dari 262 siswa yang suka berolahraga/melakukan
aktivitas fisik dalam seminggu, Sebagian besar adalah siswa yang melakukan Satu kali dalam
seminggu yaitu 114 responden (44%), sementara itu, terdapat 93 responden (35%) yang melakukan
dua kali dalam seminggu, 31 responden (12%) yang melakukan tiga kali dalam seminggu, 11
reponden (4%) yang melakukan empat kali dalam seminggu dan 13 responden (5%) yang melakukan
lima kali berolahraga/melakukan aktivitas fisik dalam seminggu. Selanjutnya, peneliti juga
melakukan analisis skala waktu yang digunakan dalam setiap kali berolahraga/melakukan aktivitas
fisik, dan mendapatkan data sebagai berikut :

Tabel 2.3 Hasil Kategorisasi Waktu Yang Digunakan

Pernyataan N Persentase
0-20 menit 102 39%

21-30 menit 89 34%

31-40 menit 44 17%

46-60 menit 13 5%

60 menit/lebih 14 5%

Hasil keseluruhan

120 39%

100 34%
80
60 17%
40
20 5% >%
0 el 14

0-20 menit 21-30 menit 31-40 menit 46-60 menit 60 menit/lebih

= waktu yang digunakan untuk siswa berolahgara

Berdasarkan tabel dan grafik diatas diketahui waktu yang digunakan siswa ketika berolahraga,
Sebagian besar adalah siswa yang melakukan 0-20 menit waktu yang digunakan ketika berolahraga
yaitu 102 responden (39%), sementara itu, terdapat 89 responden (34%) yang melakukan 21-30 menit
untuk berolahraga, 44 responden (17%) yang melakukan 31-40 menit untuk berolahraga, 13
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responden (5%) yang melakukan 46-60 menit untuk berolahraga dan 14 responden (5%) yang
melakukan 60 menit/lebih untuk melakukan olahraga/aktivitas fisik. Selain itu, peneliti juga
melakukan analisis seberapa intens para siswa SMP dan SMA Se-Bandung Raya melakukan
olahraga/aktivitas fisik dan mendapatkan data sebagai berikut :

Tabel 2.4 Hasil Skala Siswa Yang Intens Melakukan

Pernyataan N Persentase
Sangat ringan 16 6%

Ringan 108 41%
Sedang 123 47%
Cukup berat 15 6%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban responden, Sebagian besar adalah
siswa termasuk dalam kategori Sedang yaitu sebanyak 123 responden (47%), sementara itu terdapat
108 responden (41%) siswa yang masuk kategori ringan, Adapun 16 responden (6%) siswa yang
masuk kategori sangat ringan dan hanya sekitar 15 responden (6%) siswa SMP dan SMA se-Bandung

Raya yang masuk dalam ketegori cukup berat dalam melakukan aktivitas fisik.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukan bahwa

dari tingkat partisipasi siswa SMP dan SMA
se-Bandung Raya  yang melakukan
olahraga/aktivitas ~ fisik  yaitu  70,8%,
persentase siswa tertinggi yang melakukan
kegiatan aktivitas fisik yaitu Satu kali dalam
seminggu sebanyak 44%, selanjutnya waktu
yang sering siswa gunakan ketika berolahraga
yaitu 0-20 menit dengan persentase 39%, dan
siswa yang intens melakukan kegiatan
olahraga tertinggi vyaitu dalam kategori
Sedang dengan persentase 47% yang berarti
masi banyak siswa SMP dan SMA se-
Bandung Raya yang masi melakukan
olahraga/aktivitas fisik setiap minggunya.
Didalam pembangunan olahraga ada
hasil yang sudah dicapai yaitu terarahnya
konsep  kebijakan  yang  mendukung
perkembangan olahraga nasional dan dalam
pedoman mekanisme pembinaan olahraga dan
kesegaran jasmani, dengan terancangnya
undang-undang olahraga untuk mendukung
perkembangan olahraga nasional, dan
tersusunnya perkembangan olahraga.
Perkembangan olahraga yaitu tolak ukur
untuk mendapatkan seberapa besar dan

bagaimana pembangunan olahraga disalah
suatu daerah dapat (Dasar dan Decheline
2017). Konsep mengembangkan olahraga
menyajikan ukuran pembangunan olahraga
yang lebih memadai dan terseluruh
dibandingkan hanya dengan ukuran tunggal
yaitu prestasi (Saverus 2019).

Menurut perspektif (Permana dan B
2015) rendahnya  partisipasi dalam
berolahraga disebabkan dengan beberapa hal
yaitu : a) kegiatan olahraga yang cenderung
berorientasi dalam peningkatan prestasi,
sehingga dapat membatasi partisipasi orang
yang kurat berminat untuk mengejar prestasi
dibidang olahraga, b) kurangnya keterampilan
gerak dasar sehingga orang-orang sukar
menekuni salah satu cabang olahrag, c)
kurangnya derajat Kesehatan atau kebugaran
jasmani yang menyebabkan psikologis
merasa tidak mampu, d) tingkat ekonomi
yang kurang sehingga merasa tidak sanggup
untuk  memenuhi  pengeluaran  didalam
kegiatan olahraga, €) merasa terkurasnya
tenaga dan waktu akibat terlalu sibuk dalam
bekerja, f) belum tersedianya fasilitas
olahraga yang khusus untuk para lansia, dan
g) belum adanya fasilitas olahraga ditempat



umum yang memberi akses untuk penderita
cacat, sehingga orang-orang tidak ingin
berolahraga Bersama masyarakat lainnya.

Pendidikan jasmani yakni memiliki
peran dan fungsi yang strategis dalam
pengembangan partisipasi olahraga, tidak
hanya menyangkut aspek fisik namun juga
perkembangan psikis anak dan keterampilan
sosialnya. Yang berarti Pendidikan jasmani
harus ditekuni serius oleh anak-anak karena
tidak hanya memberi manfaat tubuh menjadi
sehat dapat juga dijadikan acuan untuk
menunjukan prestasi sekaligus pengembangan
bakat siswa dibidang olahraga (Sartinah
2008). Pada kenyataannya dengan adanya
Pendidikan jasmani dapat juga membentuk
karakter yang positif untuk siswa khususnya
untuk menjadikan siswa sering melakukan
aktivitas fisik dan membawa kebiasaan
tersebut di rumabh, tidak bisa dipungkiri ketika
siswa senang dengan pelajaran olahraga di
sekolah akan membentuk generasi muda di
masa depan. Disamping penyalur hobi para
siswa untuk berolahraga, Pendidikan jasmani
juga dapat melatih kedisiplinan dan
Kerjasama tim dengan melakukan permainan
olahraga beregu (Erzitka Inkadatu dan
Wibowo 2017).

Untuk meningkatkan partisipasi
olahraga melalui Pendidikan jasmani tentunya
ada peran guru yang harus dapat mengajarkan
berbagai macam keterampilan gerak dasar,
teknik dan strategi bermain/ olahraga,
internalisasi  nilai-nilai  (sportifitas, jujur
Kerjasama, dan lain lain) dari pembiasaan
pola hidup sehat. Pelaksanaan aktivitas
olahraga tidak  melalui  pembelajaran
konvensional didalam kelas yang berupa
kajian teoritis, namun harus melibatkan unsur
fisik mental, intelektual, emosional, dan
sosial. Aktivitas yang diberikan dalam
pembelajaran  Pendidikan jasmani harus
mendapatkan  sentuhan  didaktik-metodik,
sehingga aktivitas yang dilakukan dapat
mencapai tujuan pengajaran dan mampu
mengembangkan olahraga. Melalui
Pendidikan jasmani diharapkan siswa dapat
mendapatkan berbagai pengalaman untuk
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mengungkapkan  kesan  pribadi  yang
menyenangkan, kreatif, inovatif, terampil,
ataupun dapat meningkatkan dan memelihara
kebugaran jasmani serta pemahaman terhadap
gerak manusia. Oleh karena itu, mengapa
seorang guru Pendidikan jasmani sangat
berpean  penting dengan  peningkatan
partisipasi dalam olahraga secara kompershif
dan menyeluruh. Karena menjadi seorang
guru olahraga harus memiliki kemampuan
yang tinggi dalam melakukan kegiatan
pembelajaran, karena mengingat peranan
yang dipegang oleh seorang guru penjas akan
harus mampu meningkatkan olahraga(Erfan
2019).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ditemukan terdapat sebuah
kesimpulan bahwasanya tingkat partisipasi
dalam kegiatan berolahraga/aktivitas fisik
dikalangan SMP dan SMA se-Bandung Raya
masi tinggi banyak siswa yang suka berolahraga
setiap minggunya. Hal ini dapat dijadikan acuan
bagi para guru PJOK agar terus dapat
mengembangkan dan memotivasi supaya para
siswa SMP dan SMA se-Bandung Raya
kedepannya mengalami peningkatan dalam
partisipasi  untuk ~ melakukan  kegiatan
olahraga/aktivitas fisik setiap minggunya
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